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Gambar 1.1 Tampak Bangunan Kompleks Fasilitas Retret Meditasi Buddhis di Berastagi

ABSTRAK

Bangunan Fasilitas Retret Meditasi Buddhis di
Berastagi ditujukan kepada pengguna sebagai salah
satu wadah pengenalan Iebih terhadap diri sendiri
melalui pengembangan batin yang dapat menjadi
jawaban dan sumber kedamaian di tengah
kesibukan manusia. Meditasi merupakan salah satu
sarana dalam upaya mengembangkan batin melalui
pemusatan pikiran pada satu objek sehingga sangat
perlu memperhatikan sarana-sarana yang menjadi
objek untuk membantu penggunanya
berkonsentrasi untuk mencapai ketenangan batin
yang didukung juga dengan situasi lingkungan
sckitarnya. Pendekatan perancangan merupakan
pendckatan sikuens dengan pendalaman karakter
ruang yang berfokus pada indra manusia dengan
harapan ingin memberikan kesan dan pesan pada
setiap bagian fasilitas agar pengguna lebih mampu
merasakan maksud dari meditasi itu sendiri berupa
pencapaian  ketenangan  dan  kedamaian  dan
kehidupan ramai dan kesibukan schari-hari yang
didapatkan melalui pengalaman ruang yang
diimplementasikan berupa permainan dimensi dan
skala ruang, penggunaan material, pencahayaan,
dan pemilithan warna yang dirasakan selama berada
di fasilitas tersebut.

Kata Kunci : indra, ketenangan, manusia, meditasi,
sikuens
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sebagian besar masalah yang kita
hadapi saat ini disebabkan oleh batin yang

tidak terlatih dan tidak berkembang. Telah
diketahui dengan baik bahwa
meditasi merupakan salah satu sarana
untuk menenangkan dan memulihkan din
dari  kesibukan

retret

schari-hari membantu
seseorang untuk mendapatkan ketenangan
dan ketentraman yang menjadi obat untuk
banyak penyakit fisik dan batin. Para ahli

medis dan psikologi temama di seluruh

dunia menyatakan bahwa frustasi,
ketakutan, kesengsaraan, kegelisahan,
ketegangan dan  kecemasan  adalah

penyebab dari berbagai penyakit, gastritis,
tukak lambung, penyakit jiwa dan keluhan
saraf. Bahkan penyakit  berpotensi
diperburuk oleh kondisi mental seperti itu.
Pelatthan  meditasi  dilakukan  untuk
disiplin batin dan pengembangan spiritual.
Dalam buddhis sendiri, tidak ada vang
bisa mencapai nirwana atau keselamatan
tanpa mengembangkan pikiran melalui
meditasi. Meditasi merupakan ajaran
agama Buddha sebagai pemusatan pikiran
untuk memperolech ketenangan dalam
mencapai tingkat tertinggi (Nibbana).
(Ulfa, Octaviana, Aqila, 2019) Meditasi
terbagi menjadi dua macam yaitu Samatha
Bhavana batin)  dan
Vipassana Bhavana (pandangan terang)

(ketenangan



(Analayo, 2012). Meskipun demikian,
belakangan ini meditasi menjadi populer
karena  dipercaya dapat mencegah
berbagai masalah dan penyakit. Meditasi
memungkinkan orang untuk mencapai
tingkat  pengendalian  pikiran  dan
konsentrasi yang luar biasa. Banyak orang
di seluruh dunia mulai melihat manfaat
yang dapat mereka capai melalui latihan
meditasi, apapun agama yang dianut.
Tujuan dari retret meditasi adalah untuk
melatih pikiran dan menggunakannya
secara efektif dan efisien dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan akhir dari
meditasi ini adalah untuk dibebaskan dari
reinkarnasi, dimana terbebas dari siklus
hidup dan mati.

Oleh karena itu dibutuhkan adanya
objek perancangan yang dapat
memfasilitasi  masyarakat, khususnya
umat buddha agar dapat mendalami
konsep ajaran Buddha mengenai meditasi
dan hubungannya dengan kehidupan
dengan meningkatkan kesehatan mental
yang damai dan tenang.

1.2 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah
untuk menciptakan fasilitas keagamaan
untuk umat buddha berupa fasilitas retret
meditasi yang didasari oleh pengetahuan
dan praktek meditasi dalam ajaran Buddha
untuk memperdalam ajaran Buddha dan
mencapai ketenangan dan kesejahteraan
batin dan pikiran yang dapat berguna
secara efektif dan efisien dalam kehidupan
sehari-hari.

1.3 Manfaat Perancangan

Mewadahi  kegiatan utama dan
pendukung  retret  meditasi bagi
masyarakat perkotaan khususnya umat
buddha yang berada di kota Medan
dengan fasilitas-fasilitas berupa fasilitas
kegiatan kerohanian, pembinaan dan
tempat tinggal sementara untuk kegiatan
pembinaan dan pemeliharaan iman secara
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buddhis yang didukung dengan suasana
hening, tenang dan nyaman.

1.4 Rumusan Masalah
1.4.1 Masalah Terkait Pengguna

Target pengguna fasilitas ini
adalah semua orang yang ingin belajar dan
mendalami meditasi yang berdasar pada
praktik meditasi buddhis khususnya para
penganut agama Buddha yang berdomisili
di Medan, sehingga perancangan fasilitas
perlu memikirkan aspek-aspek moral
terkait agama dan pengaplikasiannya
sehingga pengguna dapat mencapai
ketenangan yang berdasar atas pemusatan
pikiran melalui pendekatan sequence yang
sakral.

1.4.2 Masalah Terkait Fungsi Bangunan
Fungsi  bangunan  sebagai
fasilitas retret meditasi sangat perlu
memperhatikan ~ sarana-sarana  yang
menjadi  objek  untuk = membantu
penggunanya  berkonsentrasi untuk
mencapai ketenangan batin yang didukung
juga dengan situasi lingkungan sekitarnya.

1.5 Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.2 Lokasi Tapak
(Sumber: googlemaps.com)

Tapak berlokasi di Berastagi yang
merupakan salah satu kecamatan di Sumatera
Utara yang tidak jauh dari kota Medan, yang
merupakan kota dengan jumlah penganut
agama Buddha terbanyak kedua di Indonesia
yaitu sebesar 0.75% dari 272.23 juta jiwa total
penduduk Indonesia. Meski demikian, jumlah
fasilitas yang mewadahi kegiatan keagamaan
khususnya retret meditasi di Medan masih
sangat sedikit mengingat agama Buddha
merupakan agama yang masih minoritas di
Indonesia.
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Gambar 1.3 Kondisi Tapak Eksisting
(Sumber: googlemaps.com)

Data tapak:

Nama jalan : JI. Deleng Singkut,
Sempajaya, Kec. Berastagi, Kab. Karo,
Sumatra Utara

Status lahan : Sirkuit Sinarta IOF
Tanah Karo

Luas lahan : 18.708 m?

Tata guna lahan : Komersial

Garis sempadan bangunan(GSB): 7m
Koefisien dasar bangunan(KDB): 60%
Koefisien dasar hijau ~ (KDH): 30%
Koefisien luas bangunan (KLB): 0.6

2. DESAIN BANGUNAN
2.1 Program dan Luas Ruang

Fasilitas retret meditasi yang dirancang
terdiri dari fasilitas umum yaitu lobby, ruang
serbaguna sebagai umum atau

kegiatan pertemuan,

tempat
ruang dhammasala
yang merupakan ruang tempat peribadatan
dan kegiatan keagamaan spiritual, ruang
meditasi individu dan kelompok, ruang
meditasi jalan, tempat hunian sementara
untuk para peserta dan guru pembimbing,
kamar mandi peserta, dapur dan ruang
makan bersama, taman relaksasi sebagai
area meditasi yang didukung oleh alam,
serta
pertemuan.

amphitheatre
Serta
pendukung seperti area penerima dan toilet
publik, dan utilitas.
Berdasarkan

sebagai
fasilitas-fasilitas

tempat

perhitungan  kebutuhan
ruang dan fungsinya, total luasan yang
dibutuhkan adalah sebesar +7.800 m?

Tabel 2.1 Tabel Program dan Akumulasi Kebutuhan
Ruang
(Sumber: Perhitungan Pribadi)

IENIS FASILITAS

NAMA RUANG

= 7

WML | KAPASTIAS RUAS forang/ma] TOTAL [ma) |

[ B3 -1 050 15 5

Fasifitay Utlitas

2.2 Analisa Sirkulasi pada Tapak

Gambar 2.1 Sirkulasi Kendaraan

<« sirkulasi kendaraan
sirkulasi kendaraan utama
sirkulasi servis
Terdapat dua sirkulasi kendaraan pada

tapak yaitu sirkulasi kendaraan utama pada
pintu masuk utama (main entrance) yang
berhubungan langsung dengan lahan parkir
dan akses masuk bangunan dan sirkulasi
kendaraan servis pada jalan masuk samping
(side entrance) yang berhubungan langsung
dengan lahan parkir dan akses menuju area
servis.
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Gambar 2.2 Sirkulasi Pengguna
— sirkulasi pengguna fasilitas

Sirkulasi pengguna fasilitas diatur
berdasarkan fungsi dan tingkat privasi dari
tiap bangunan. Pengguna disambut oleh
massa yang  berfungsi sebagai lobby
sebagai awal perjalanan dan masih bersifat
publik kemudian melewati bangunan
serbaguna yang sifatnya semi-publik
menuju tiga bangunan utama yang diawali
dengan bangunan profan yaitu massa hunian
pengguna fasilitas dan menaiki ramp
menuju ruang meditasi yang dibagi menjadi
ruang meditasi kelompok dan individu dan
berakhir di ruang paling sakral yaitu tempat
ibadah.  Fasilitas  pelengkap  seperti
amphitheater serta dapur dan ruang makan
dapat dijangkau melalui ramp turun menuju
lantai dengan ketinggian lebih rendah.
Sirkulasi dari tahapan profan menuju sakral
diperoleh dengan melakukan perjalanan
melalui ramp dari ketinggian terendah
sebagai bentuk “profan” menuju massa yang
terletak pada ketinggian tertinggi sebagai
implementasi dari bentuk “sakral”.

2.3 Konsep Perancangan

Pengambilan konsep fasilitas yaitu to
Nibbana yang meng-highlight perjalanan
pengguna fasilitas dari dunia luar menuju
kebahagiaan tertinggi yang disebut sebagai
Nibbana di dalam agama Buddha melalui 3

(tiga) tahapan yaitu tahap perjalanan awal yang
bersifat profan (hunian pengguna) menuju
tahap proses (ruang meditasi) hingga akhirnya
sampai pada titik tertinggi yang bersifat sakral
(ruang ibadah). Ruang meditasi sebagai proses
utama terdapat pada bagian tengan sebagai
bangunan utama pada bangunan yang mengikat
profan dan sakral. Ketiga tahapan ini dirasakan
melalui perjalanan pada ramp yang linear
sehingga menerus dari profan hingga sakral.

Gambar 2.3 Diagram Ilustrasi Konsep

Gambar 2.4 Tampak Kompleks Bangunan

Material  eksterior bangunan fasilitas
didasari dengan mengambil konsep
kesederhanaan pada agama Buddha dan
meningkatkan kesan ketenangan di dalam site.
Fasilitas yang berfungsi sebagai tempat retret
meditasi yang berlokasi di sekitar lahan hijau
dirancang agar tampak bangunan menyatu
dengan alam dengan warna yang netral.

2.4 Pendekatan Perancangan

Penerapan pendekatan atmospheric
architecture yang diaplikasikan pada sequence
bangunan dimana menggunakan indra manusia
yaitu indra penglihatan, penciuman, dan
pendengaran dengan harapan ingin
memberikan kesan dan pesan pada setiap
bagian fasilitas agar pengguna lebih mampu
merasakan maksud dari meditasi itu sendiri
berupa pencapaian ketenangan dan kedamaian
dari kehidupan ramai dan kesibukan sehari-hari
yang didapatkan melalui pengalaman ruang
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yang dirasakan selama berada di fasilitas
tersebut.

2.5 Perancangan Tapak dan Bangunan

Gambar 2.5 Site Plan

Gambar 2.6 Ilustrasi Lanskap

Perancangan lanskap tapak  banyak
menggunakan pepohonan sebagai bentuk
barrier untuk mengurangi masuknya polusi
suara pada fasilitas. Elemen tambahan seperti
tanaman digunakan pada lahan sekitar fasilitas
untuk merangsang sense penciuman dan
penglihatan pengguna yang dirasakan ketika
pengguna melakukan perjalanan dari profan ke
sakral dan sebaliknya. Penerapan elemen air
pada lanskap memiliki berbagai fungsi dimana
pada massa meditasi digunakan sebagai elemen

yang mengaktifkan sense pendengaran ketika
pengguna melakukan meditasi, elemen air yang
mengelilingi area meditasi individu dan massa
ibadah digunakan untuk memberikan kesan
ketenangan dari sifat air yang mengalir dengan
tenang.

3. PENDALAMAN DESAIN

Pendalaman yang diterapkan adalah
pendalaman sekuens dimana fasilitas dirancang
sebagai sebuah pengalaman yang berbeda-beda
dan bertingkat untuk memberikan kesan pada
setiap bangunan berdasarkan fungsinya.

T s

Gambar 3.1 Zoning dan Tahapan Profan menuju Sakral

3.1 Sense Penglihatan

Patung buddha sebagai objek meditasi
diletakkan pada bagian luar area meditasi .
patung Buddha yang raksasa ini memberikan
efek visual dimana menjadi pusat perhatian
pemeditasi. patung yang berada di tengah air
terjun yang mengalir memberikan ilusi pada
mata dimana patung Buddha tidak terlihat
jelas, namun samar-samar akibat percikan air
yang menyimbolkan  proses
ketenangan batin.

mencapai

Gambar 3.2 Ilustrasi Penerapan Elemen yang
Membangkitkan Indra Penglihatan dan Pendengaran
Pengguna
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Gambar 3.2 Detail kaca

3.2 Sense Pendengaran

Penggunaan bunyi gemericik air pada
ruang meditasi untuk merangsang sense
pendengaran  sehingga dapat ~membantu
menenangkan pikiran. Bunyi air yang terdapat
pada Iuvar bangunan dimasukkan melalui
jendela kecil yang mengelilingi bangunan
sehingga bunyi yang masuk tidak mengganggu
konsentrasi para pemeditasi.
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Gambar 3.3 Detail Waterfall

3.3 Sense Penciuman
Penerapan bunga aromatik sepanjang
perjalan pengguna hingga menuju sumber bau

dupa pada ruang ibadah yang menjadi area
paling sakral menjadi elemen yang mengantar
perjalanan pengguna dari awal hingga akhir.

" Gambar 3.3 Ilustrasi Penerapan Elemen yang
Membangkitkan Indra Penciuman Pengguna

4. SISTEM STRUKTUR

Fungsi bangunan utama adalah sebagai
ruang meditasi dimana ruang yang dibutuhkan
adalah ruang bebas kolom sehingga
menggunakan concrete joist sebagai struktur
bentang lebar pada ruang meditasi.

atap dak beten

|‘r - O_ conclete jeisls

t poly
pilat lantai

balok beton

‘IP‘—'-——— kodom beton

Gambar 4.1 Isometri Struktur Massa Utama

5. SISTEM UTILITAS

Karena penyaluran air bersih dari satu titik
ke titik lain cukup jauh maka diletakkan
pompa-pompa tambahan pada tapak tiap 25m.
Terdapat 4 titik sumur resapan pada tapak
sebagai tempat pembuangan air kotor dan air
hujan. titik-titik sumur resapan disesuaikan
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dengan potongan kontur sehingga diletakkan
pada kontur yang lebih rendah pada bagian
tepi.

TR

‘Gambar 5.1 Dia:g-r_am Air Bersih
Air bersih dari PDAM disalurkan ke tandon

bawah kemudian dipompa ke toilet, kamar
mandi, dan kolam

Gambar 5.1 Diagram Air Kotor

Air kotor yang tersalurkan ke septic tank
kemudian dialirkan ke sumur resapan.

=

ek

Gambar 5.1 Diagram Air Hujan

Air hujan yang tertampung pada talang atap
disalukan ke bawah bersama air hujan pada
tapak untuk ditampung sementara pada gutter
untuk kemudian disalurkan ke sumur resapan
yang disebar pada tapak.

KESIMPULAN

Target pengguna fasilitas ini adalah semua
orang yang ingin belajar dan mendalami
meditasi yang berdasar pada praktik meditasi
buddhis khususnya para penganut agama
Buddha yang berdomisili di Medan yang
memerlukan  perhatian  penuh  terkait
aspek-aspek moral dalam beragama dan
pengaplikasiannya sehingga pengguna dapat
mencapai ketenangan yang berdasar atas
pemusatan  pikiran melalui  pendekatan
sequence yang sakral.

Perancangan Fasilitas Retret Meditasi
Buddhis di Berastagi diharapkan mampu
menjawab keperluan pengguna khususnya
dalam aspek Buddhis dan pengguna dapat
merasakan makna dari meditasi itu sendiri
yang didukung dengan pengaplikasian
Pendekatan perancangan berupa pendekatan
sequence dengan pendalaman karakter ruang
dengan harapan ingin memberikan kesan dan
pesan pada setiap bagian fasilitas agar
pengguna lebih mampu merasakan maksud
dari meditasi itu sendiri berupa pencapaian
ketenangan dan kedamaian dari kehidupan
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ramai dan kesibukan sehari-hari yang
didapatkan melalui pengalaman ruang yang
diimplementasikan berupa permainan dimensi
dan skala ruang, penggunaan material,
pencahayaan, dan pemilihan warna yang
dirasakan selama berada di fasilitas tersebut.
Untuk meningkatkan sense pengguna selama
berada di fasilitas dalam perjalanannya yang
diawali dengan kebisingan duniawi menuju
kebahagiaan tertinggi atau Nibbana.
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